BAB IV

INTERPRETASI HASIL PENELITIAN

A. Temuan Penelitian

1. Temuan tentang Penanda dan Petanda Video klip lagu “House of Greed”
oleh Group Band Burgerkill

Berdasarkan data yang telah diperoleh dan dipaparkan pada bab
sebelumnya, peneliti berusaha untuk menganalisis tentang representasi simbol
tikus dan uang pada Video klip Lagu “House of Greed” oleh Group Band
Burgerkill yang akan disajikan berdasarkan model Charles Sander Pierce, dari
analisa yang telah dilakukan tersebut, akan peneliti mendeskripsikan sebagai
berikut :

Tabel 4.1

Representasi Pejabat Korupsi

Visual / Sreen Shoot Video Klip Timeline

Lagu “House of Greed” oleh 00.09
Group Band Burgerkill

Lagu “House of Greed” oleh 02.11
Group Band Burgerkill

152




153

Lagu “House of Greed” oleh 02.28
Group Band Burgerkill

Lagu “House of Greed” oleh 03.02
Group Band Burgerkill

Lagu “House of Greed” oleh 00.13
Group Band Burgerkill

Lagu “House of Greed” oleh 00.18
Group Band Burgerkill

Lagu “House of Greed” oleh 03.02

Group Band Burgerkill
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Beberapa screenshoot dalam video klip ini merepresentasikan para pejabat
yang melakukan tindak pidana korupsi. Korupsi merupakan tindakan yang sangat
merugikan banyak orang khususnya bagi rakyat dalam suatu negara. Para wakil
rakyat yang semestinya menyalurkan dan merelisasikan aspirasi — asprasi rakyat
justru terjebak dalam kubangan hitam korupsi. Dengan kata lain amanah yang
semestinya disalurkan dengan baik, tersendat dalam kantong — kantong wakil
rakyat yang kurang bertanggung jawab. Korupsi di Indonesia sudah merupakan
budaya yang dilestarikan oleh orang — orang tertentu guna kepentingan —
kepentingan tertentu pula.

Perkembangan korupsi sampai saat ini sudah merupakan akibat dari sistem
penyelenggaraan pemerintahan yang tidak tertata secara tertib dan tidak terawasi
secara baik karena landasan hukum yang dipergunakan juga mengandung
kelemahan — kelemahan dalam implementasinya. Didukung oleh sistem “check
and balances” yang lemah diantara ketiga kekuasaan itulah maka korupsi sudah
melembaga dan mendekati suatu budaya yang hampir sulit dihapuskan. Hampir
seluruh anggota masyarakat tidak dapat menghindarkan diri dari “kewajiban”
memberikan upeti manakala berhadapan dengan pejabat pemerintahan terutama
dibidang pelayanan publik. Tampaknya tidak memberikan suatu hadiah (graft)
adalah merupakan dosa bagi mereka yang berkepentingan dengan urusan
pemerintahan.®

Secara harfiah korupsi merupakan sesuatu yang busuk, jahat, dan merusak.

Jika membicarakan tentang korupsi memang akan menemukan kenyataan

¥ Romli Atmasasmita, SekitarMasalah Korupsi Nasional dan aspek Internasional, (Bandung :
Mandar Maju 2004) hlm 1
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semacam itu. Karena korupsi menyangkut segi — segi moral, sifat dan keadaan
yang busuk, jabatan dalam instansi atau aparatur pemerintahan, penyelewengan
kekuasaan dalam jabatan karena pemberian, faktor ekonomi dan politik, serta
penempatan keluarga atau golongan ke dalam kedinasan dibawah kekuasaan
jabatannya. Dengan demikian secara harfiah dapat ditarik kesimpulan bahwa
sesungguhnya istilah korupsi memiliki arti yang sangat luas.
1. Korupsi : penyelewengan atau penggelapan (uang negara atau
perusahaan dan sebagainya) untuk kepentingan pribadi dan orang lain.
2. Korupsi : busuk, rusak, suka memakai barang atau uang yang
dipercayakan kepadanya, dapat disogok (melalui kekuasaannya untuk
kepentingan pribadi)*®
b. Temuan tentang makna Simbol Tikus dan Uang video klip “House of Greed”
oleh Group Band Burgerkill
Tabel 4.2

Representasi Pejabat Rakus/serakah

Visual / Sreen Shoot Video Klip Timeline
Lagu “House of Greed” oleh 00.15
Group Band Burgerkill
Lagu “House of Greed” oleh 00.23
Group Band Burgerkill

% Evi Hartanti, Tindak Pidana Korupsi, (Jakarta : Sinar Grafika 2012) hlm 8



156

Lagu “House of Greed” oleh 00.38
Group Band Burgerkill

Lagu “House of Greed” oleh 00.40
Group Band Burgerkill

Lagu “House of Greed” oleh 00.41
Group Band Burgerkill

Lagu “House of Greed” oleh 00.47
Group Band Burgerkill

Lagu “House of Greed” oleh 00.55
Group Band Burgerkill

Lagu “House of Greed” oleh 04.02
Group Band Burgerkill

Beberapa screen shoot dalam video klip ini merepresentasikan para
pejabat yang rakus dan serakah. Watak yang tidak pernah puas dan cukup akan

uang hasil korupsi sehingga mengakibatkan rakyat menjadi korban kerakusan
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segelintir pejabat. Seorang wakil rakyat/ pemimpin dari rakyat seharusya bisa
memegang amanah dari rakyat. Jika dikatakan seperti pepatah orang jawa seorang
pemimpin sudah “nyunggi wakul” artinya sudah tidak boleh ada main main lagi,
wakul yang dimaksud adalah kesejahteraan rakyat telah dipikulnya. Namun
nyatanya di Indonesia sudah tidak ada lagi pemimpin yang bisa dijadikan
tauladan.

Pola hidup konsumerisme yang dilahirkan oleh sistem pembangunan telah
mendorong pejabat untuk menjadi kaya secara imstan. Lahirlah sikap serakah
dimana pejabat menyalahgunakan wewenang dan jabatannya, melakukan mark-up
proyek — proyek pembangunan, bahkan berbisnis dengan pengusaha, baik dalam
bentuk menjadi komisaris maupun sebagai salah seorang share holder dari
perusahaan tersebut.®” Hukuman yang ringan terhadap para pelaku koruptor juga
menjadi salah satu sebab semakin maraknya praktek — praktek semacam itu.
Dimana aparat penegak hukum bisa dibayar, mulai dari polisi, jaksa, hakim,dan
pengacara, maka hukuman yang dijatuhkan kepada para koruptor sangat ringan
sehingga tidak menimbulkan efek jera bagi para pelakunya. Bahkan tidak
menimbulkan rasa takut dalam masyarakat sehingga pejabat dan pengusaha tetap
melakukan proses KKN. Dalam system management yang modern selalu ada
instrument yang disebut internal control yang bersifat in build dalam setiap unit
kerja, sehingga sekecil apapun penyimpangan akan terdeteksi sejak dini dan
secara otomatis pula dilakukan perbaikan. Internal kontrol disetiap unit tidak

berfungsi karena pejabat atau pegawai terkait ber- KKN.*®

¥ Dr. Ermansjah Djaja, Meredesain Pengadilan Tindak Pidana Korupsi, (Jakarta : Sinar Grafika
2010) hlm 46

% Ibid, hlm 47
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Tabel 4.3

Representasi Ketidakadilan Hukum

Visual / Sreen Shoot Video Klip Timeline
Lagu “House of Greed” oleh 02.35
Group Band Burgerkill
Lagu “House of Greed” oleh 04.46
Group Band Burgerkill

Beberapa sreenshoot dalam videoklip ini merepresentasikan bahwa sudah
tidak adanya keadilan hukum lagi, dengan kata lain matinya keadilan hukum
,dengan simbol seekor tikus yang membawa neraca keadilan yang semestinya
bersimbolkan manusia. Dan ada banyak lagi tikus lainnya. Tikus pada screen
shoot tersebut sedang berada di atas gedung MPR (Majelis Permusyawaratan
Rakyat) . Jelas bahwasanya hukum dinegara ini sudah tercemar oleh tangan —
tangan tidak bertanggung jawab demi kepentingannya sendiri, berlaku
diskriminasi kepada rakyat kecil, baik berdasarkan status sosial maupun
berdasarkan latar belakang politik seseorang atau terdakwa. Para penegak hukum
untuk memberantas korupsi yang dilakukan secara konvensional selama ini
terbukti belum bekerja secara maksimal dan masih banyak hambatan dan kendala.
Artinya belum bisa di terapkan secara efektif dan efisien.

Lemahnya badan penegak hukum ini dikarenakan semangat

profesionalisme (expertise, sosial responsibility, and corporateness) SDM yang
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lemah, belum mantapnya reformasi birokrasi yang menjamin keberadaan nilai —
nilai efektifitas, kebersihan demokrasi, lemahnya koordinasi antar lembaga
penegak hukum (arogansi sektoral), serta kepimimpinan sektoral yang sering
mendemonstrasikan kemiskinan moral dan intelektual. Kondisi tersebut pada
giliranya menyebabkan lemahnya disiplin aparat, lemahnya kerjasama
internasional, kurangnya sosialisasi hukum, lemahnya kesadaran asas — asas
tentang good governence. Disamping itu lemahnya budaya anti korupsi (contoh
money politik yang merebak) dan budaya malu, dan kurangnya kesadaran
pribadi.*’

Untuk mengatasi hal tersebut maka diperlukan cara penegakkan hukum
secara luar biasa, yaitu melalui pembentukan lembaga negara yang mempunyai
kewenangan luas, independen serta bebas dari intervensi kekuasaan manapun.
Lembaga negara tersebut diharapkan dalam melaksanakan upaya penanggulangan
dan pemberantasan tindak pidana korupsi, dilakukan secara cepat, optimal,
intensif, efektif, professional serta berkesinambungan.go

Tabel 4.4

Representasi kekuasaan yang korup

Visual / Sreen Shoot Video Klip Timeline

Lagu “House of Greed” oleh 05.00

Group Band Burgerkill

¥ Dr. Azis Syamsuddin, Tindak Pidana Khusus, (Jakarta : Sinar Grafika 2011) hlm 178

% Dr. Ermansjah Djaja, Meredesain Pengadilan Tindak Pidana Korupsi, (Jakarta : Sinar Grafika
2010) him 243
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Dalam screenshot diatas menggambarkan kekuasaan yang tidak amanah
akan menimbulkan kekuasaan yang korup. Digambarkan dengan 2 ekor tikus
yang berada di atas kapal sedang mengarungi samudra berwarna merah.
Kekuasaan ibarat pisau tajam bermata 2, bila digunakan oleh orang atau kelompok
yang tepat maka hasilnya adalah kesejahteraan, namun sebaliknya bila digunakan
oleh orang yang tidak tepat maka penderitaan yang tidak ada habisnya, dan itu
dialami oleh rakyat kecil.

Tabel 4.5

Representasi watak pengecut

Visual / Sreen Shoot Video Klip Timeline

Lagu “House of Greed” oleh | 02.06

Group Band Burgerkill

Lagu “House of Greed” oleh | 02.29

Group Band Burgerkill

Dalam screenshot diatas menggambarkan tikus yang sedang mengendap —
endap seperti mencoba untuk lari kemudian tikus yang sedang menjulurkan
lidahnya. Simbol tersebut menggambarkan watak pengecut dari para pelaku
korupsi. Setelah kenyang memakan dana hasil korupsinya cepat — cepat cuci
tangan, bahkan terkadang belum sempat kenyang sudah tertangkap oleh lembaga
penegak hukum. Lidah yang menjulur merupakan gambaran dari upaya para

pelaku korupsi untuk lari dari segala tuduhan yang menimpanya dengan berusaha
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sebisa mungkin mengelak dan bersumpah bahwa ia tidak bersalah atas kasus
korupsi yang sedang menimpanya, sebagai contoh dengan menyewa seorang
pengacara guna membuktikan bahwa ia tidak bersalah.

Tabel 4.6

Representasi sogokan /suap

Visual / Sreen Shoot Video Klip Timeline
Lagu “House of Greed” oleh 02.28
Group Band Burgerkill

Dalam screenshot diatas menggambarkan 4 ekor tikus berpose seperti
wanita dengan menggunakan rok mini, data tersebut menunjukkan bahwa tidak
jarang para pelaku korupsi menerima sogokan / suap berupa wanita guna
dilancarkannya suatu proyek tender. Contoh dalam satu tender proyek
Pemerintah, ada dua perusahaan yang seimbang baik penawaran maupun
kemampuannya dalam segala hal. Maka suap yang diberikan oleh salah satu fihak
kepada pejabat untuk dimenangkan dalam tender, tidak pasti berpotensi adanya
kerugian Negara. Baru kemudian setelah suap dalam kolusi dialihkan sebagai
Gratifikasi, yaitu setelah suap itu betul-betul dilakukan ditariklah pengeretian suap
diganti dengan pengertian Gratifikasi sebesar suap tersebut. Bentuk gratifkasi

bermacam macam bisa berupa uang, barang ataupun jasa.
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Berdasarkan analisis data diatas, maka dihasilkan temuan penelitian

sebagai berikut :

1

2)

3)

4)

Pejabat Korupsi

Kasus kasus tindak pidana para wakil rakyat, yang semestinya
merealisasikan aspirasi rakyat justru melakukan penyelewengan atas jabatan
yang yang diperolehnya. Menghalalkan segala cara guna tercapainya
keinginan. Akibatnya rakyat yang menelan pil pahit kesengsaraan atas
perbuatan korupsi wakil rakyat tersebut.

Pejabat Rakus/ Serakah

Keserakahan para pejabat dan wakil rakyat tiada habis — habisnya. Baginya
uang adalah segalanya. Bermacam — macam cara agar bisa memperoleh
kekayaan yang melimpah dengan waktu yang singkat (instant).

Ketidak adilan Hukum

Para penegak hukum yang berlaku diskriminasi terhadap para terdakwanya
dan terkesan bermata duitan. Sifat hukum yang tajam kebawah dan berlaku
tumpul keatas. Akibatnya yang salah menjadi benar dan sebaliknya yang
benar bisa menjadi salah. Semua itu dikarenakan keadilan hanya milik kaum
— kaum berduit semata. Mengenyampingkan hak — hak rakyat biasa.
Kekuasaan yang korup

Kekuasaan adalah sesuatu yang dapat mengatur masyarakat tertentu dalam
wilayah kekuasaannya agar patuh terhadap perintahnya. Korupsi dan
kekuasaan ibarat dua sisi mata uang, korupsi selalu mengiringi perjalanan
kekuasaan dan sebaliknya, kekuasaan merupakan pintu masuk bagi korupsi.

Seseorang yang sudah mempunyai kekuasaan ia salah mengartikan sebuah
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kekuasaanya, sehingga ia menjadikan kekuasaan untuk melakuakn Korupsi
Kolusi dan Nepotisme. Masalah ini tidak hanya terjadi pada kalangan yang
cukup luas akan tetapi dikalangan yang cakupannya kecil saja sudah banyak
terjadi kejadian seperti ini. Mereka dengan enjoynya melakukan ini. Korupsi
mempunyai hubungan yang erat dengan kekuasaan, karena korupsi hanya
bisa terjadi jika seseorang memiliki kekuasaan.

5) Watak pengecut
Watak pengecut yang dimiliki oleh para pelaku korupsi sangat melekat
karena bila tindakannya tidak terkuak mungkin upayanya untuk memperkaya
diri dari korupsi terus dilakaukan, namun bila tindakannya terendus oleh
lembaga keadilan hukum mereka langsung menyiapkan pengacara untuk
memebela dirinya agar tidak terjerat dalam kasus. Berani berbuat tapi tidak
ada nyali untuk bertanggung jawab.

6) Representasi sogokan suap
Praktek — praktek suap yang banyak terjadi di hampir semua lembaga instansi
atau pemerintahan sangat sulit diberantas. Suap dianggap sebagai satu
permufakatan jahat agar Pejabat penerima suap memberi kesempatan kepada
penyuap untuk mendapatkan kekayaan Negara melalui satu cara yang
melanggar hukum.

B. Konfirmasi dengan Teori

Hewan Tikus yang di ibaratkan sebagai tindakan korupsi telah banyak
digunakan dalam iklan maupun di media massa di berbagai negara di dunia .
Tikus yang mempunyai sifat utama yakni rakus dan memakan apapun yang dia

inginkan sangat cocok dengan orang yang mempunyai watak serakah dengan
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tindakan korupsi. Memang tidak bisa dipungkiri budaya semacam itu tumbuh
subur di negeri ini. Khususnya jika ada beberapa kelompok golongan atau partai
yang memiliki kepentingan. Alih alih ingin mensejahterakan rakyat namun
ternyata hanya sebuah janji belaka. Silih berganti kasus — kasus korupsi di negeri
ini sedikit banyak hilang seperti angin, itu karena uang yang menjadi dasar
hukum, bukan keadilan yang sebenarnya. Lebih parah lagi aparat — aparat penegak
hukum yang mestinya ditunjuk bersikap netral membela siapa yang benar dan
memeberikan hukuman bagi yang bersalah. Kedilan mudah ditukar dengan uang.
Seperti sogokan, suap dan istilah — istilah lainnya.

Melihat hal tersebut peneliti menggunakan Teori simbol yang di ciptakan
Susanne Langer adalah teori yang terkenal dan dinilai bermanfaat karena
mengemukakan sejumlah konsep dan istilah yang biasa digunakan dalam ilmu
komunikasi. Sedemikian rupa, teori ini memberikan semacam standart atau tolak
ukur bagi tradisi semiotika di dalam studi ilmu komunikasi. Menurut Langer,
kehidupan binatang diatur oleh perasaan (feeling), tetapi perasaan manusia
diperantarai oleh sejumlah konsep, simbol, dan bahasa. Binatang memberikan
respons terhadap tanda, tetapi manusia membutuhkan lebih dari sekedar tanda,
tetapi manusia membutuhkan simbol.”!

Suatu “tanda” (sign) adalah suatu stimulus yang menandai kehadiran
sesuatu yang lain. Misalnya Tikus yang muncul di dalam pikiran orang adalah
hewan pengerat, mamalia, berkaki 2 bertangan 2, kemudian muncul asumsi

mempunyai sifat rakus. Dan bila dikaitkan jika simbol tikus memakan uang maka

°! Susanne Langer, Philosphy in New Key, Harvard University Press, 1942 dalam Littlejohn dan
Foss, him 101-102
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muncul dalam benak pikiran adalah seorang koruptor.Dengan demikian suatu
tanda berhubungan erat dengan maksud tindakan yang sebenarnya.

Simbol sebaliknya bekerja dengan cara yang lebih kompleks yaitu dengan
memperbolehkan seseorang untuk berfikir mengenai sesuatu yang terpisah dari
kehadiran suatu tanda. Dengan kata lain, simbol adalah “suatu instrumen pikiran”
(Instrument of thought).”* Simbol menjadi sesuatu yang sentral dalam kehidupan
manusia. Manusia memiliki kemampuan untuk menggunakan simbol dan manusia
memiliki kebutuhan terhadap simbol yang sama pentingnya dengan kebutuhan
terhadap makan dan tidur. Langer memandang memandang “makna” sebagai
suatu hubungan yang kompleks diantara simbol, objek dan orang. Jadi makna
terdiri dari atas aspek logis dan aspek psikologis. Aspek logis adalah hubungan
antar simbol dan referennya, oleh Langer dinamakan “denotasi” (denotation).
Adapun aspek atau makna psikologis adalah hubungan antara simbol dan orang
yang disebut “konotasi” (connotation).

Manusia menggunakan simbol yang terdiri atas satu kata, namun lebih
sering kita menggunakan kombinasi sejumlah kata. Makna yang sesungguhnya
dari bahasa terdapat pada wacana (discourse) dimana manusia mengikat sejumlah
kata kedalam kalimat dan paragraf. Setiap simbol menyampaikan suatu “konsep”
yaitu suatu ide umum, pola atau bentuk. Menurut Langer, konsep adalah makna
bersama diantara sejumlah komunikator yang merupakan denotasi dari simbol.
Sebaliknya gambaran personal (personal image) adalah pengertian yang bersifat

pribadi (privat conception)”

%2 Susanne Langer, Pilosphy in New Key, ibid

% Morissan, Teori Komunikasi Individu hingga Massa, (Jakarta : Kencana Prenadamedia Group
2013) hlm 136-137.
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Dengan demikian maka peneliti dapat berpendapat dan berasumsi dengan
merujuk kepada teori — teori diatas, bahwa manusia dalam berkomunikasi satu
sama lainnya tidak pernah lepas dari simbol — simbol yang menyertainya. Simbol
disini dapat diartikan secara kasat mata maupun sebalikya, bisa dari alam, warna,
teks (tulisan), pemaknaan dari berbagai macam hewan dan lain — lain.
Penggunaan simbol dalam proses komunikasi tidak bisa dianggap hal sekunder
akan tetapi masuk dalam hal primer (sangat penting). Contoh pemaknaan dari
simbol hewan seperti keledai, manusia akan langsung berfikir dan muncul
anggapan bahwa hewan keledai terkesan pemalas, dungu, bodoh dan lain
sebagainya. Maka jika ada ada seseorang yang tingkah lakunya dan sikapnya
malas dan dungu tidak segan — segan orang lain yang menilainya beranggapan
seperti keledai.

Bila dikaitkan dengan penelitian ini, adalah hewan tikus yang ditinjau dari
segi tempat tinggalnya yang suka di tempat kotor lembab, kemudian ditinjau dari
sifat tikus itu sendiri yang memiliki sifat rakus, serakah, dan menjarah apapun
yang bisa dimakanya tidak perduli barang itu keras, lunak, makanan atau bahan
karet, tembaga kabel dan lain sebagainya, apapun bisa dimakan oleh hewan tikus.
Dari pemaknaan tersebut maka jika ada orang yang serakah, tamak, rakus tidak
segan mendapat penilaian seperti hewan tikus karena gaya hidupnya tidak beda
jauh dengan tikus. Dari situlah muncul statment diberbagai media cetak maupun
elektronik yang dikaitkan dengan pola hidup tikus sangatlah erat kaitannya
dengan gaya hidup seorang koruptor. Bila terdapat gambar simbol tikus memakan
uang, tanpa dikomando orang yang melihatnya akan langsung berasumsi

“koruptor”.



167

Pola hidup seorang koruptor yang mencari rezeki tidak halal dari lembaga
ataupun instansi tempat mereka bekerja. Dana yang semestinya ditujukan untuk
kepentingan umum orang banyak bisa dilahap dan digerogoti oleh pelakunya, bisa
dana, pembangnan jalan, gedung sekolah, biaya pendidikan, transportasi umum
dan dana — dana lain yang mestinya untuk rakyat. Karena memang tidak bisa
dipungkiri tindak korupsi di negara ini sangat parah dan sulit diberantas. Hal itu
terjadi disebabkan kurangnya pemahaman bahwa merugikan orang lain adalah
salah satu jurang kegelapan bagi siapa saja yang melakukannya dan dosa besar

bila ditinjau dari sisi agama.



